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ABSTRAK 

Fadhila Utami. 2025. Efektivitas Teknik Modelling dalam Meningkakan 

Keterampilan Merangkai Snack Bouquet pada Siswa Tunadaksa di SLB YPAC 

Sumatera Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidian. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan siswa tunadaksa yang 

ditemukan pada kelas VIII di SLB YPAC yaitu permasalahan pada kemampuan 

keterampilan merangkai snack bouquet. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah teknik modelling efektif meningkatkan keterampilan 

merangkai snack bouquet pada siswa tunadaksa di SLB YPAC Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentuk single 

subject research (SSR) dengan desain A – B – A. Subjek dalam penelitian ini 

adalah satu orang siswa tunadaksa kelas VIII di SLB YPAC Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober – November 2024. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah diukur menggunakan persentase 

dan dianalisis dengan teknik analisis visual grafik.  

Hasil penelitian data sebanyak 11 kali pengamatan data yang diperoleh 

yaitu pada kondisi baseline (A1) 36,8%, 36,8%, dan 36,8%. Kemudian, tahap 

intervensi (B) menghasilkan 89,5%, 89,5%, 94,7%, 100%, dan 100%. dan skor 

akhir mencapai 100%. Terakhir, pada tahap baseline (A2)  94,7%, 94,7%, dan 

94,7%. Dapat disimpulkan bahwa teknik modelling efektif meningkatkan 

keterampilan merangkai snack bouquet pada siswa tunadaksa di SLB YPAC 

Sumatera Barat. 

Kata kunci : Siswa Tunadaksa, Keterampilan meragkai snack bouquet, 

teknik modelling. 
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ABSTRACT 

Fadhila Utami. 2025. The effectiveness of the Modeling Technique in Improving 

the Skill of Arranging Snack Bouquets for Students with Physical Disabilities at 

SLB YPAC West Sumatra. Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri 

Padang. 

This study is based on the issue of students with physical disabilities in 

Grade VIII at SLB YPAC, specifically their difficulties in arranging snack 

bouquets. The purpose of this research is to determine whether the modeling 

technique is effective in improving the snack bouquet arrangement skills of 

students with physical disabilities at SLB YPAC West Sumatra. 

 This research employs an experimental approach using the single-subject 

research (SSR) method with an A–B–A design. The subject of the study is a 

Grade VIII student with physical disabilities at SLB YPAC West Sumatra. The 

research was conducted from October to November 2024. Data collection 

techniques involved skill assessment tests, while data analysis was carried out 

using percentage measurements and visual graph analysis techniques. 

The results of the study, based on 11 observations, show that in the 

baseline condition (A1), the skill levels were 36.8%, 36.8%, and 36.8%. During 

the intervention phase (B), the scores increased to 89.5%, 89.5%, 94.7%, 100%, 

and 100%, with a final score reaching 100%. In the final baseline condition (A2), 

the scores were 94.7%, 94.7%, and 94.7%. These findings indicate that the 

modeling technique effectively improves the snack bouquet arrangement skills of 

students with physical disabilities at SLB YPAC West Sumatra. 

Keywords: Students with Physical Disabilities, Snack Bouquet Arrangement 

Skills, Modeling Technique. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan vokasional merupakan keterampilan yang diajarkan 

kepada siswa berkebutuhan khusus untuk digunakan sebagai persiapan dalam 

berinteraksi dan beradaptasi dengan masyarakat (Khotimah, 2019). 

Keterampilan vokasional adalah proses pebelajaran yang fokus pada 

pengembangan teori dan praktik terkait model, prinsip, dan prosedur dalam 

melaksanakan tugas kejuruan. Siswa dibekali dengan kemampuan personal, 

sosial, intelektual, dan profesional yang akan diterapkan di dunia kerja 

(Amelia & Azizah, 2023).  

Keterampilan vokasional di pelajari mulai dari awal sekolah hingga 

menuju lulus. Keterampilan vokasional tidak berbatas pada satu jenis anak 

berkebutuhan khusus saja namun harus dimiliki oleh semua jenis anak, 

termasuk anak tunadaksa. Pembelajaran keterampilan vokasional dapat 

diperoleh anak dari lembaga formal seperti sekolah maupun non formal 

seperti pelatihan. Hal tersebut diharapkan dapat sebagai upaya untuk 

menanggulangi permasalahan anak berkebutuhan khusus yang mulai 

memasuki dunia kerja yang tidak dapat melanjutkan pendidikan hingga 

perguruan tinggi (Amelia & Azizah, 2023). 

Anak tunadaksa mengalami kelainan fisik yang bersifat kronis dan 

permanen, khususnya pada bagian tubuh yang berkaitan dengan gerakan 

seperti tulang, sendi dan otot. Keterbatasan gerak ini terjadi sebelum, 
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sesudah, atau setelah kelahiran sehingga menimbulkan kelainan pada tulang, 

otot, dan persendian sehingga mengangu fungsi tubuh secara keseluruhan (N. 

A. Putri & Efrina, 2024). Akibat dari kelainan ini mereka memiliki kebutuhan 

pendidikan yang unik dan memerlukan bantuan dalam bentuk layanan 

pendidikan khusus untuk mendukung mereka dalam proses pendidikan 

mereka (Zetta & Rachim, 2021). Layanan pendidikan khusus merujuk pada 

program atau bantuan pendidikan yang disusun secara spesifik untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan pendidikan anak – anak tunadaksa. Layanan 

ini mencangkup penyesuaian kurikulum, dukungan tambahan, perubahan 

dalam lingkungan pembelajaran, pelayanan terapi jika diperlukan, serta 

pendekatan individual dalam mengajar dan mendukung perkembangan 

mereka.  

Bagi anak tunadaksa yang menempuh pendidikan hingga tingkat atas 

(SMALB-D) tidak semuanya dapat meneruskan pendidikan ke perguruan 

tinggi. dikarenakan oleh perbedaan kecerdasan masing – masing anak. Oleh 

karena itu, sekolah perlu menyediakan keterampilan khusus untuk membantu 

mereka bekerja di masyarakat, demi kemandirian mereka tanpa harus 

bergantung kepada orang lain (Anatasiya & Sartinah, 2017). Anak tunadaksa 

juga memerlukan kesempatan untuk berkembang, belajar dan berlatih agar 

dapat sepenuhnya menyadari dan memanfaatkan potensi mereka. Dengan 

demikian, di masa depan, mereka dapat secara mandiri menerapkan 

pengalaman yang diperoleh dalam pendidikan, dan mempersiapkan diri untuk 

bekerja serta mengembangan karier (Diastamimi, 2021).  
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Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Program 

pembelajaran melalui Kurikulum Merdeka dirumuskan berdasarkan pada 

kebutuhan anak. Kurikulum Merdeka bagi siswa SLB paling besar 

berorientasi pada keterampilan proyek P5. Hal ini dikarenakan tujuan dari 

proyek ini nantinya mempersiapkan siswa sebagai lulusan yang siap kerja dan 

mampu berwirausaha. Melalui pembelajaran keterampilan disekolah, siswa 

dapat mengeksplorasi dan mengenali bakatnya serta memaksimalkan potensi 

atau keahliannya dalam berbagai bidang (Angel & Iswari, 2023) 

Berdasarkan hasil observasi pada saat studi pendahuluan di SLB YPAC 

Sumatera Barat kelas VIII SMPLB. Keterampilan vokasional yang diajarkan 

di sekolah yaitu hanya terbatas pada pembelajaran tataboga. Pada proses 

belajar mengajar keterampilan tataboga memasak nasi uduk, tampak ada guru 

dan siswa tunadaksa. guru sedang menggunakan metode ceramah dengan 

memberikan instruksi sederhana saja, siswa hanya mengikuti instuksi yang 

diberikan guru kemudian langkah selanjutnya dilakukan oleh guru itu sendiri 

sedangkan siswa hanya mengamati, sehingga siswa menjadi kurang tertarik 

dan terlihat bosan selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. Hal 

tersebut juga menyebabkan siswa tidak secara sempurna dapat menyelesaikan 

keterampilan vokasional yang diajarkan.  

Selain pembelajaran tataboga, pembelajaran keterampilan lain yang 

diajarkan oleh guru hanya pembelajaran keterampilan yang ada di buku 

pelajaran senibudaya saja contohnya mebuat bunga dari sedotan. Dalam 

proses pembelajaran tersebut juga guru hanya menggunakan metode ceramah 
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dengan memberikan intruksi sederhana saja. Kemudian pada pembelajaran 

keterampilan berikutnya akan dilanjut dengan pembelajaran tataboga kembali 

yaitu memasak ikan bakar. Pembelajaran tersebut juga dilakukan dengan 

menggabungkan dua kelas. Metode yang digunakanpun tetap sama yaitu 

metode ceramah dengan intruksi sederhana, dimana siswa hanya mengikuti 

instruksi sederhana tersebut kemudian untuk langkah selanjutnya yang lebih 

rumit guru akan melakukannya sendiri dan siswa hanya mengamati saja dan 

juga kondisi kemampuan motorik halus siswa tidak ada gangguan sama sekali 

dikarenakan siswa tersebut ialah siswa tunadaksa dengan kelainan motorik 

polio pada kaki saja (Terlampir pada lampiran 1). 

Berdasarkan penjabaran kondisi diatas, diketahui bahwa pembelajaran 

keterampilan vokasional yang diberikan oleh guru masih kurang dan tidak 

bervariasi. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran keterampilan 

tersebut juga kurang karena guru tidak membiarkan siswa untuk secara penuh 

melakukan setiap langkah. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis tertarik 

mengajarkan keterampilan yang belum pernah diajarkan oleh guru dalam 

bidang merangkai yaitu membuat snack bouquet dengan menggunakan teknik 

modelling, keterampilan ini termasuk kedalam pembelajaran keterampilan 

suvenir dengan capaian pembelajaran siswa dapat melakukan proses 

pembuatan suvenir dengan kreatif dan disiplin sesuai dengan petunjuk dalam 

menghias buku tamu acara khusus; membentuk seni lipat tekstil tanpa potong 

tanpa wadah; menghias wadah hantaran acara khusus; menata dan mengemas 
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hantaran buah dan bunga; membuat aneka aksesoris yang bersifat 

etnik/kedaerahan sesuai dengan prosedur. Pada penelitian ini penulis fokus 

pada capaian pembelajaran menghias wadah hantaran secara khusus. Metode 

pembelajaran yang akan penulis gunakan dalam pembelajaran keterampilan 

ini ialah dengan teknik modelling.  

Pada saat ini, penggunaan bouquet dapat diberikan sebagai hadiah 

kepada teman – teman setiap wisuda, seminar, ataupun ujian akhir. Selain itu 

snack bouquet juga bisa dijadikan hadiah ulang tahun atau perayaan lainnya, 

atau bisa juga sebagai bingkisan atau souvenir untuk tamu diacara – acara 

tertentu. Bouquet mudah dibuat, bahan – bahannya mudah ditemukan. 

Bouquet sendiri itu identik dengan bunga. Menurut (Rinandiyana et al., 2021) 

saat ini bouquet tidak hanya berisi bunga saja. Terdapat inovasi baru dalam 

penggunaan bouquet yaitu snack bouquet yang berisi makanan ringan, yang 

tidak hanya dapat dijadikan pajangan saja namun juga dapat dikonsumsi oleh 

penerima bouquet  

Penulis memilih menggunakan teknik modelling dengan live models ( 

penokohan nyata) dalam pembelajaran merangkai snack bouquet dikarenakan 

penokohan yang dilakukan secara langsung lebih mudah untuk diamati,   

yaitu dengan memerhatikan dan meniru langkah-langkah pembuatan snack 

bouquet sesuai prosedur agar prosesnya berjalan dengan lancar dan maksimal. 

Live modelling adalah prosedur yang digunakan untuk mengajarkan perilaku 

yang dikehendaki atau yang hendaknya dimiliki oleh siswa melalui contoh 

langsung dari model itu sendiri, guru, atau teman sebaya (Mahmud & 
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Sunarty, 2012). Teknik modeling merupakan proses di mana individu 

memperoleh pembelajaran dengan mengamati perilaku orang lain. Modeling 

telah menjadi salah satu metode intervensi pelatihan berbasis psikologi yang 

paling sering diterapkan (L. Hakim & Wahyudi, 2022). Melalui adanya model 

dan strategi dalam pembelajaran keterampilan tersebut, anak tunadaksa akan 

lebih lancar mencontoh dan menerapkan langkah-langkah pembuatan snack 

bouquet. Hal ini memungkinkan anak tunadaksa untuk terlibat secara aktif, 

maka tingkat pencapaian hasil beajar keterampilan tersebut dapat terpeuhi 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan penulis bertindak sebagai model dan 

bekerja sama dengan guru kelas. Mengacu pada hal tersebut, penulis akan 

melakukan penelitian yang memiliki judul “Efektivitas Teknik Modelling 

dalam Meningkatkan Keterampilan Merangkai  Snack Bouquet pada Siswa 

Tunadaksa di SLB YPAC Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan penjelasan dilatar belakang yang telah disampaikan, 

penulis dapat mengidentifikasi permasalahan, yaitu: 

1. Kurangnya variasi dalam penerapan pembelajaran keterampilan 

vokasional disekolah. 

2. Metode yang digunakan guru hanya metode ceramah dengan intruksi 

sederhana. 

3. Siswa kurang aktif sehingga tidak mengalami peningkatan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan pada merangkai snack bouquet dengan meggunakan 

teknik modelling pada anak tunadaksa. 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

“Apakah teknik modelling efktif untuk meningkatkan keterampilan 

merangkai snack bouquet pada anak tunadaksa di SLB YPAC Sumatera 

Barat?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah teknik modelling 

efektif dalam meningkatkan keterampilan merangkai snack bouquet pada 

siswa tunadaksa di SLB YPAC Sumatera Barat.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan wawasan serta pengetahuan tentang cara 

membuat snack bouquet untuk anak tunadaksa dengan menggunakan 

teknik modelling, serta menjadi acuan bagi pengembangan metode 

pembelajaran keterampilan bagi anak tunadaksa, khususnya dalam 

menggunakan teknik modelling untuk meningkatkan kemandirian dan 

kreativitas mereka. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Bisa digunakan sebagai bahan penelitian bagi penulis untuk 

membantu siswa tunadaksa dalam meningkatkan kemampuan 

keterampilan membuat snack bouquet, serta sebagai pengalaman 

langsung dalam menerapkan teknik modelling sebagai salah satu 

metode pembelajaran yang efektif bagi anak berkebutuhan khusus. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini bisa digunakan guru kelas dalam hal 

alternatif dalam memilih teknik modelling sebagai metode 

pembelajaran keterampilan membuat snack bouquet bagi anak 

tunadaksa, serta membantu menghadirkan kondisi belajar yang lebih 

kreatif dan menyenangkan, yang dapat disesuaikan pada kebutuhan 

dan kemampuan siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai sumber informasi dan acuan bagi mahasiswa lain yang 

ingin untuk melanjutkan penelitian ini, baik dalam konteks 

pengembangan teknik modelling maupun dalam eksplorasi metode 

pembelajaran lainnya yang relevan untuk anak tunadaksa, serta 

memberikan dasar bagi penelitian lanjutan yang dapat mengkaji 

efektivitas teknik ini di berbagai konteks dan kelompok anak 

berkebutuhan khusus lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa teknik 

modelling merupakan salah satu teknik yang bisa digunakan untuk 

mengajarkan keterampilan merangkai snack buket bagi anak tunadaksa 

dengan mempertimbangkan dua prinsip utama anak tunadaksa yaitu prinsip 

mutisensori dan individualisasi dibuktikan dengan adanya peningkatan 

keterampilan dalam merangkai snack bouquet pada anak tunadaksa di SLB 

YPAC melalui teknik modelling sebesar 57,9%. Pada tahap baseline (A1), 

tanpa perlakuan, diperoleh skor sebesar 36,8%. Selanjutnya, pada tahap 

intervensi (B), setelah diberikan perlakuan, diperoleh hasil akhir sebesar 

100%. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data pada baseline (A2) tanpa 

perlakuan, yang menunjukkan hasil sebesar 94,7%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa  saran yang penulis 

sampaikan kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi guru 

Hendaknya dapat dimanfaatkn sebagai salah satu teknik untuk 

mengajarkan keterampilan merangkai snack bouquet ataupun keterampilan 

lainnya untuk meningkatkan keampuan keterampilan vokasional anak 

tunadaksa. 
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2. Bagi sekolah 

Hendaknya digunakan sebagai bahan pertimbangan dan kajian tentang 

pengembangan pembelajaran keterampilan disekolah sebagai upaya unuk 

meningkatkan keterampilan vokasional anak tunadaksa. 

3. Bagi penliti selanjutnya 

Teknik modelling dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan keterampilan vokasional anak tunadaksa. Dengan cara ini 

diyakini bahwa dapat memberikan dasar bagi penelitian lanjutan yang 

dapat mengkaji efektivitas teknik ini di berbagai konteks dan kelompok 

anak berkebutuhan khusus lainnya. 
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